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Abstrak 

Usaha rumahan adalah jenis  usaha berskala kecil yang pada umumnya  ditemukan di daerah 

perkampungan baik wilayah kota maupun pedesaan. Salah satu orang yang mempunyai usahan 

rumahan dan patut menjadi perhatian adalah ibu Kasi’ah yang mempunyai usaha membuat jamu 

tradisionil (beras kencur, sinom, kunir asam, cabe puyang, suruh kunci, sambiloto, mengkudu laos). 

Permasalahan yang ditemukan dapat diidentifikasi, yaitu:  (a). Peralatan untuk menghaluskan 

empon-empon masih menggunakan alat berupa lumpang  kuno terbuat dari besi yang menyebabkan 

waktu proses pembuatan jamu lama, kurang halus dan hasil perasan tidak optimal.(b). Pada proses 

pembuatan jamu yaitu saat selesai direbus ditaruh pada tempat berupa timba yang terbuat dari 

plastik yang sudah  usang . (c). Botol-botol yang digunakan untuk tempat jamu  menggunakan 

botol bekas minuman air mineral yang seharusnya botol-botol tersebut tidak boleh digunakan lagi 

karena hanya layak digunakan untuk satu kali pakai. (d). Gerobak yang dipakai pada saat penjualan 

keliling kampung untuk menjual jamu sudah usang, kotor dan keropos. Dengan permasalahan 

tersebut Tim  PKM Untag Surabaya  membantu usaha  ibu Khasi’ah meliputi pengadaan peralatan 

penghalus bahan baku jamu (empon-empon) berupa blender hingga proses penghalusan bisa 

dilakukan dengan cepat, halus dan hasil perasan optimal, pengadaan panci aluminium untuk 

menggantikan timba plastik agar proses produksi  jamu dilakukan dengan peralatan baik yang 

memenuhi syarat kesehatan, pengadaan botol sebagai tempat jamu untuk menggantikan botol bekas 

air mineral dan pembuatan gerobak untuk menggantikan gerobak lama yang sudah usang, kotor dan 

keropos telah terlaksana. Dengan terealisasinya program tersebut diharapkan kualitas produk 

meningkat sehingga dapat meningkatkan penjualan dengan harapan keuntungan meningkat  dan 

pada akhirnya kesejahteraan juga meningkat.  

 

Kata Kunci: Jamu Tradisionil, Pendampingan, Kuatitas Meningkat 

 

 

Abstract 

A home business is a type of small-scale business that is generally found in rural areas, both urban 

and rural areas. One of the people who has a home business and deserves attention is Mrs. Kasi'ah 

who has a business making traditional herbal medicine (beras kencur, sinom, kunir asam, cabe puyang, 

suruh kunci, sambiloto, mengkudu laos). The problems found can be identified, namely: (a). The 

equipment for grinding empon-empon still uses an old-fashioned mortar made of iron, which 

causes the process of making herbal medicine to take a long time, it is not smooth enough and the 

pressing results are not optimal. (b). In the process of making herbal medicine, when it is finished 

boiling, it is placed in a bucket made of old plastic. (c). The bottles used for herbal medicine use 

used mineral water bottles which should not be used again because they are only suitable for once 

use. (d). The carts used during sales around the village to sell herbal medicine are old, dirty and 

porous. With this problem, the Untag Surabaya PKM Team helped Mrs. Khasi'ah's business, 

including the procurement of equipment for grinding herbal medicine raw materials (empon-

empon) in the form of a blender so that the grinding process could be carried out quickly, smoothly 

and with optimal pressing results, procurement of aluminum pans to replace plastic buckets so that 

the production process of herbal medicine is carried out with good equipment that meets health 

requirements, the procurement of bottles for herbal medicine to replace used mineral water bottles 
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and the manufacture of carts to replace old carts that are worn, dirty and porous have been carried 

out. With the realization of this program, it is hoped that product quality will increase so that sales 

can increase with the hope that profits will increase and ultimately welfare will also increase. 

  

Keywords: Traditional Herbal Medicine, Assistance, Increased Quality 

 

 

1.  PENDAHULUAN  

 Menurut Undang-Undang No 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah menjelaskan bahwa usaha  kecil 

merupakan usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

yang bukan merupakan anak cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian salah satu usaha menengah 

atau usaha besar(Anggraeni dkk, 2016). iSalah  

isatu iusaha  ikecil  iadalah  iusaha  iyang iberskala  

irumah itangga iatau iusaha  irumahan iatau isering  

idisebut  isebagai  iindustri  irumah  itangga.  i i iJenis  

ikegiatan  iusaha  irumahan  iatau  iindustri  irumah  

itangga  ipada  iumumnya  isering  iditemukan ipada  

idaerah  iperkampungan idan isekitar  irumah idi  

idalam  iwilayah  ikota  imaupun  ipedesaan.  iMenurut  

iMulyawan  i(2008)  ibahwa iindustri  irumah  itangga  

iadalah  isuatu  iunit  iusaha iatau iperusahaan idalam 

iskala  ikecil  iyang ibergerak  idalam  ibidang  iindustri  

itertentu.  iDalam  ihal  iini  irumah  itidak ihanya  

idianggap  isebagai isalah isatu ikebutuhan  idasar  

imereka itetapi  ijuga  idijadikan isesuatu iyang  

iproduktif  iyaitu itempat  iaktivitas iyang  

imenghasilkan ipendapatan idengan  imenjadi  

ipengusaha  ikecil.  i iSalah  isatu iorang  iyang  

imempunyai  iusahan  irumahan  iyang ipatut  

imenjadi  iperhatian iadalah  iibu iKasi’ah iyang  

imenjadi  iMitra  iTim iPKM  iUntag iSurabaya. 
Usaha rumahan  pembuatan jamu tradisionil yang 

dilakukan oleh ibu Khasi’ah yang beralamat di 

jalan Penjaringan 3 no.10 Rungkut Surabaya 

merupakan usaha yang ditekuni sejak 40 tahun 

yang lalu dikala anak-anaknya masih kecil sampai 

saat ini dan semua anak-anaknya berumah tangga 

sendiri.  iIbu iKhasia’ah iadalah iseorang ilansia  

iumur  i70  itahun iyang imampu  ihidup  imandiri  

idengan  iusaha  imembuat  ijamu itradisionil i 

diantaranya beras  ikencur,  isinom,  ikunir  iasam, 

icabe ipuyang,  isuruh ikunci,  isambiloto dan  

imengkudu  ilaos. iSeperti idiketahui  ijamu  

itradisional  iini  imasih  idipercaya ioleh imasyarakat  

idapat  imenyembuhkan iberbagai  imacam 

ipenyakit  itanpa  imenimbulkan  iefek isamping  

i(Isnawati,  iSumarno.2021).Selain digunakan  

iuntuk  imenyembuhkan igangguan ikesehatan  

itertentu,  ijamu ijuga  iberfungsi iuntuk  ipencegahan  

idan idikonsumsi  iagar  itubuh isenantiasa  i isehat  idan  

ibugar i(Sukini. i2018).  iJamu iyang idibuat iibu 

iKhasi’ah  idikenal  irasanya  ienak.  iDisamping  

irasanya  ienak ijamu itersebut  ijuga iberkhasiat  

imenurut  iorang-orang  iyang imenjadi  

ilanggananya.  iOleh ikarena  iitu ijamu iyang idibuat  

iWaksi’  ihampir  i isetiap  iharinya  ihabis  iterjual  idan  

ikalaupun  isisa  ihanya  isedikit.  iBeberapa  ivarian  

ijamu isetiap  iharinya  idibuat ioleh iWaksi’  

idiantaranya  ijamu iberas  ikencur  isekitar  i2 

iliter,kunir  iasem  i2  iliter,  isinom  i3 iliter, icabe  

ipuyang i1liter,mengkudu ilaos  i1liter, isuruh  

ikunci  i1liter idan isambiloto  i1  iliter.  iProses  

ipembuatan ijamu idilakukan isecara imanual  

idengan iperalatan isederhana,  idengan  

imenggunakan ibahan-bahan idari iempon-empon  

iyang idicampur igula imerah idan igula  iputih. 

iSelanjutnya  ijamu-jamu itersebut  iditaruh idalam 

ibotol  iplastik  idan idijual idengan  iberjalan ikaki  

idengan imenggunakan  igerobak. 

 i i i i i i              Permasalahan  iyang iditemukan  

iberdasarkan ipengamatan idari iusaha ijamu i 

itradisionil  imilik i i iibu iKhaSi’ah  idapat  

idiidentifikasi  imenjadi  i4 ibagian, iyaitu: i i 

a.  iPeralatan iuntuk imenghaluskan iempon-

empon  i(kunir,  ijahe,  ikunci,  ikencur  idll)  imasih 

imenggunakan  ialat  itumbuk  iberupa  ilumpang  i 

ikuno  iterbuat idari  ibesi  iyang imenyebabkan 

iwaktu  iproses ipembuatan ijamu ilama, ikurang 

ihalus  idan ihasil iperasan  itidak  ioptimal. 

b.  iPada  iproses  ipembuatan  ijamu iyaitu  isaat  

iselesai  idirebus  iditaruh  ipada  itempat  iberupa 

itimba iyang iterbuat idari iplastik iyang isudah i 

iusang  i i(sebagaimana  idiketahui  itempat  iyang 

iterbuat  idari  iplastik isangat itidak ibaik ijika 

idigunakan  iuntuk  imenampung  icairan  ipanas 

ikarena  ibisa iberdampak  iterhadap  

ikesehatan). 

c.  i Botol-botol  iyang idigunakan  iuntuk  itempat 

ijamu  i(kemasan)  imenggunakan  ibotol–botol 

ibekas  iminuman  iair  imineral  iyang 

iseharusnya  ibotol-botol  itersebut  itidak iboleh 

idigunakan  ilagi  ikarena  ihanya  ilayak 

idigunakan  iuntuk isatu ikali ipakai. 

iPenggunaan ikembali  ibotol  iair  iminum 
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imineral  isangat  itidak  ibaik, ibahkan 

icenderung  imembahayakan  ikesehatan.  

iPenelitian ioleh i iTreadmill  i iReviews  

imenemukan  isemua ibotol  iair  ikemasan iyang 

idigunakan  ikembali  imengandung ibanyak 

ibakteri i i(Rahmawati iDwi.2016). iPada 

idasarnya  ifungsi iutama  ikemasan  iadalah 

iuntuk  imelindungi  iproduk  idari  ikerusakan 

isaat imenjalani iproses itransportasi,  

ipenyimpanan  idan ipenjualan  iproduk 

i(Suardana  idkk.,  i2019).  iAtau isecara  iumum 

ifungsi  ikemasan  idibagi imenjadi ikemasan 

isebagai ialat ipelindung idan ikemasan isebagai 

ialat  ipemasaran i(Clara, i2021). iFungsi 

ikemasan  isebagai  ialat  ipelindung  idapat 

idicapai  idengan ipemakaian  imaterial idan 

iteknik  ipengemasan  iyang itepat.  iPilihan 

imaterial ididasarkan  isifat ibahan iyang iakan 

idikemas, itujuan  ipengemasan,  ikondisi 

ilingkungan,  icara ipendistribusian iproduk 

idan ilain isebagainya.  iJenis imaterial iyang 

idigunakan  iuntuk ikemasan  imakanan idan 

iminuman  ijuga  iharus  imemenuhi  istandar 

ifood  igrade iuntuk  imenjamin  ikeamanannya. 

d.  i Gerobak  iyang idipakai  ipada  isaat  ipenjualan 

ikeliling ikampung  iuntuk imenjual ijamu 

isudah  iusang,  ikotor  idan  ikeropos.  iBerikut 

iadalah  igambar  iyang imenunjukan  ikondisi 

iperalatan iMitra iyang imenjadi 

ipermasalahan: 

 

 

 
 

Gambar  i1. I 

Lumpang  iuntuk imenghaluskan iempon-empon. 

 

 
 

Gambar 2. 

Timba  iplastik iuntuk itempat  ijamu   i    selesai  

idirebus. 

 

 

 

 
 

Gambar 3. 

Botol bekas air mineral yang digunakan 

untuk tempat jamu dan gerobak jamu yang 

sudah usang, kotor serta kropos 
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Gambar 4. 

Pada gambar diatas terlihat setiap harinya ibu 

Waksi’ah berkeliling kampung untuk menjual  

jamu 

 

Dengan iadanya ipermasalahan  itersebut 

imaka  iTim iPKM idari iUntag  iSurabaya  

imembantu  iMitra  iyaitu iIbu iKhasi’ah iuntuk  

imengatasi  ipermasalahan iyang  idihadapi idengan  

icara  ipengadaan  iperalatan  iyang idiperlukan idan  

isekaligus  imelakukan  ipendampingan  iagar  

iproses  ipembuatan  ijamu  iyang idimulai  idari  

iproses  ipenghalusan  ibahan  ibaku  idan iproses  

iproduksi  ibisa  idilakukan idengan  ibaik  iagar  

iproduk iberupa ijamu itradisionil ikualitasnya  

imeningkat,  ikemasan iyang ibaik idan iperalatan  

ipenjualan  iyang iberupa  igerobak  imemadai  ibisa  

idirealisasikan.  iMenghasilkan iproduk  

iberkualiatas  iperlu  idiusahakan  idan idilakukan  

ipengendalian  i iagar  iproduk  iyang idihasilkan  ibisa  

ibersaing  idi ipasar.  i iMenurut  i(Gaspersz,  i2005), 

i“Pengendalian  ikualitas  iadalah  isuatu  ikegiatan  

iyang  idi ilakukan iuntuk  imemantau  iaktivitas idan  

imemastikan ikinerja  isebenarnya iyang idi  

ilakukan  itelah isesuai  idengan  iyang itelah idi  

irencanakan”. Karena jamu tradisionil yang 

dibuat oleh ibu Khasi’ah ini jamu hasil 

produksi usaha rumahan maka cara yang bisa 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

adalah dengan cara memproduksi 

menggunakan peralatan yang layak, dengan 

melakukan proses yang baik dan bersih serta 

menggunakan kemasan yang baik.  

 

2. i METODE  i 
Kegiatan iProgram  iPengabdian  iini 

dilakukan  idengan  i icara ilangsung  iberinteraksi  

idengan iIbu iKhasi’ah isebagai  iMitra iuntuk  

imembantu  imenyelesaikan imasalah iyang  

idihadapi,  isedangkan  itahapan  ikegiatan  iyang  

idilaksanakan  iuntuk  imenyelesaikan  

ipermasalahan  itersebut,  isebagai iberikut: 

a.  iMelakukan  ipengamatan  isecara  ilangsung  

iterhadap  ikegiatan  iMitra  idan 

imengidentifikasi  ipermasalahan  iyang 

idihadapi. 

b.  iMengajukan iusulan  iprogram  iberdasarkan  

ikesepakatan  i iantara  iTim  iPKM  idan iMitra 

ikepada iLPPM iUntag  iSurabaya 

c.  i iMerealisasikan  ikebutuhan iMitra  isesuai  

ikesepakatan iantara iTim  iPKM iUntag 

iSurabaya  idan iMitra 

d. i iMelakukan ipendampingan idan ievaluasi  iagar  

ikegiatan  iberjalan isesuai  idengan irencana i 

 

3. iHASIL iDAN iPEMBAHASAN  i 
 Kegiatan iyang  itelah idilaksanakan 

ioleh iTim iPendamping i iUntag iSurabaya idalam 

imelaksanakan  iprogram ipengabdian iini iadalah: 

a. iMerealisasikan  ipengadaan  i iblender  iuntuk 

imenghaluskan ibahan ibaku ijamu i(  iempon-

empon)  ihingga iproses  ipenghalusan  ibisa 

idilakukan  idengan  icepat, ihalus  idan ihasil 

iperasan  ioptimal.  iDengan ihasil iperasan 

iyang  ioptimal isari-sari idari iempon-empon 

ibisa  idihasilkan  idalam ijumlah  iyang ilebih 

ibanyak  idan ikualitas  ijamu  iyang idihasilkan 

imeningkat 

 

 

 
Gambar  i5. I 

Blender i 
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b.  i Merealisasikan ipengadaan i ipanci 

ialuminium  iagar  iproses  iproduksi  i ijamu 

idilakukan  idengan  iperalatan  ibaik iyang 

imemenuhi  isyarat  ikesehatan  idan ikualitas 

idari  ijamu imeningkat. 

 

 
Gambar  i6. I 

Panci iAluminium 

 

c.  iMerealisasikan  ipengadaan  ibotol  isebagai  

itempat  ijamu iuntuk imenggantikan  ibotol 

ibekas iair imineral.  iPenggunaan  ibotol iyang 

ibaik idan imemadai imenjamin ikeamanan 

iproduk  idan iakan imenambah  idaya  itarik 

ikonsumen. 

d.  iPembuatan  igerobak  iuntuk  imenggantikan  

igerobak  ilama iyang isudah  iusang, ikotor idan 

ikeropos. 

 

 
Gambar  i7. 

iBotol itempat ijamu iuntuk  imenggantikan  

ibotol  ibekas iair  imineral  idan igerobak ijamu  

baru. 

 

4. i KESIMPULAN 

Program ipendampingan  ipengabdian 

imasyarakat iyang itelah idilaksanakan iTim i 

iUntag  iSurabaya  iyaitu imembantu  iusaha  

irumahan ipembuatan  ijamu itradisionil imilik iibu  

iKhasi’ah  isemua  iterealisasi  isesuai  idengan  

irencana  iyang imeliputi ipengadaan iperalatan  

ipenghalus  ibahan ibaku  ijamu i(empon-empon)  

iberupa  iblender  ihingga  iproses  ipenghalusan  ibisa  

idilakukan  idengan  icepat,  ihalus  idan ihasil  

iperasan  ioptimal., ipengadaan ipanci ialuminium 

iuntuk  imenggantikan itimba iplastik  iagar  iproses  

iproduksi  i ijamu idilakukan  idengan  iperalatan  

ibaik iyang imemenuhi  isyarat  ikesehatan,  

ipengadaan  ibotol  isebagai  itempat  ijamu iuntuk  

imenggantikan  ibotol  ibekas iair imineral idan  

ipembuatan igerobak  iuntuk  imenggantikan  

igerobak  ilama iyang isudah iusang, ikotor idan  

ikeropos  itelah iterlaksana. iDengan  

iterealisasinya  iprogram  itersebut  idiharapkan  

ikualitas iproduk  imeningkat  isehingga  idapat  

imeningkatkan  ipenjualan idengan  iharapan  

ikeuntungan  iyang idiperoleh ioleh iMitra  iyaitu iibu  

iKhasi’ah  ibisa  imeningkat  i idan ipada  iakhirnya  

ikesejahteraan ijuaga imeningkat.  i 

 

5. UCAPAN  iTERIMA iKASIH 

Kami  iucapkan  iterima  ikasih ikepada  i 

iBpk iRektor  iUntag  iSurabaya  idan iLPPM  iUntag  

iSurabaya,  iserta  ipihak- ipihak iyang itelah ikami  

ilibatkan i idalam  imembantu i iprogram  

ipengabdian  iini ibaik isecara  imoril  imaupun  

imateriil isehingga idapat imenghasilkan  iluaran  

iberupa  iartikel  iilmiah  iini. Publikasi 

dimaksudkan untuk menyebarluaskan hasil 

pengabdian ke masyarakat luas sebagai bagian 

dari tanggung jawab moral dan tanggung 

jawab ilmiah kepada masyarakat luas 

umumnya dan masyarakat akademik 

khususnya. 
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